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ABSTRACT

In-store logistics guarantees product availability, product availability plays a major role for retail activities, in
the absence of available products means no purchase transactions. However, the development of the size of in-
store logistics has not been developed especially for traditional markets. Thus, this research aims to evaluate the
in-store logistics scale from a traditional market in Bandung Indonesia. The purpose of this research is to evaluate
the applicability of the in-store logistics scale in the context of traditional market in Bandung, Indonesia. A survey
has been conducted toward 400 traders of traditional market in 14 traditional markets around Bandung,
Indonesia. The findings are cross-validated hierarchically using both order confirmatory factor analysis and
second order confirmatory factor analysis. The research finds that the in-store logistics structure is applicable in
the Indonesian Traditional Market setting. In addition, the result of the first order confirmatory factor analysis is
shown that the dimension of in-store logistics correlation between construct and square variance extracted the
seven sub-dimensions that consists of; stock, return, shopping equipment, product accessibility and information.
Furthermore, the second order confirmatory analysis shown that the dimensions of in-store logistics scale consist

of three dimensions (stock, return and shopping equipment).
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1. PENDAHULUAN

Ketersediaan menjadi unsur yang sangat penting
dibandingkan dengan kualitas dan juga product
safety [1]. Dengan demikian, tidak akan ada transaksi
apabila produk tidak tersedia[2]. Ketersediaan
produk di dalam took (in-store logistic) sangat terkait
dengan ketersediaan di pasar, baik pasar tradisional
maupun pasar modern. Pertumbuhan nilai penjualan
pada supermarket/hypermarket dan minimarket, jika
dibandingkan dengan pasar tradisional.

Disisi lain, nilai penjualan pasar tradisional
cenderung menurun sejak tahun 2002, distribusi nilai
penjualan pasar tradisional sebesar 74,8%, kemudian
pada tahun 2005 turun menjadi 67,6% dan pada tahun
2011 turun menjadi 55,8% [3]. Hal lain, kualitas
layanan pasar modern lebih baik dibandingkan
dengan pasar tradisional, kecuali untuk dimensi
interaksi personal [4]. Hal tersebut yang menjadikan
kelesuhan pada pasar tradisional. Kelesuan pasar
tradisional ~ disebabkan oleh  beberapa  hal;
diantaranya adalah semakin sulit untuk menyediakan
produk [5]. Ketersediaan produk memainkan peran
utama untuk kegiatan ritel, sehingga apabila tidak ada
produk yang tersedia berarti tidak ada transaksi
pembelian [2].

Konsep tentang "in-store logistics” adalah "topik
hangat" karena dominasi ritel berbasis toko [6].
Meskipun konsekuensinya telah membuktikan,
bahwa diskusi akademis dan praktis menghindari
mengenai masalah operasional di dalam toko ritel,
seperti in-store logistics, yang kami anggap sebagai
"black-box" - pemahaman tentang operasi ritel [2].
Namun demikian, para pengecer tradisional masih
bersikeras menggunakan harga, produk, dan promosi
sebagai sumber keunggulan kompetitif. Penekanan
ini biasanya mengabaikan potensi operasi logistik di
dalam toko dalam menciptakan nilai pelanggan.
Tujuan utama pelanggan pada bisnis ritel adalah
menavigasi refail service scape dengan cara yang
efisien, nyaman, menyenangkan dan efektif. /n-store
logistics sangat menentukan bagaimana dan sampai
sejauh mana pelanggan dapat mencapai tujuan ini.
Namun, indikator kinerja in-store logistics yang
dirasakan pelanggan, seperti pengembalian produk,
informasi pesanan, jam buka, dan ketersediaan serta
akses produk, sebagian besar diabaikan dalam
penelitian tentang layanan ritel [7].

In-store logistics berfokus pada semua proses aliran
di gerai ritel berbasis toko. Setiap gerai/outlet itu
sendiri mewakili lokasi pertukaran, karena produk
akan dipertukarkan dengan pembayaran. Oleh karena
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itu, ketersediaan memainkan peran penting dalam
kegiatan ritel seperti; apabila tidak ada produk yang
tersedia berarti tidak ada transaksi pembelian.
Gerai/outlet sebagai titik logistik dimana tujuan
ditentukan dengan jelas dengan batas spasial toko.
Konsep tentang in-store logistics tidak mengenali
arus barang dan informasi ke setiap gerai/outlet dan
dari gerai/outlet. Objek utama In-store logistics
adalah produk yang dibeli oleh pengguna dan
informasi yang relevan. Tujuan akhir logistik instore
adalah efisiensi, yang berarti menawarkan jumlah
barang seperti yang diminta oleh pengguna akhir
dengan biaya serendah mungkin. Relatif masih
sedikit penelitian berfokus pada in-store logistics [2,
8, 9], terutama dari perspektif pelanggan, terlepas
dari potensi mereka untuk membantu pengecer
membedakan  pengalaman  pelanggan dan
menciptakan keunggulan kompetitif.

Namun demikian, bagaimana in-store logistics pada
kontek pasar tradisional, melalui eksplorasi dimensi-
dimensi in-store logistics.. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi skala in-store
logistics pada pasar tradision. Sehingga, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penerapan
skala in-store logistics dalam konteks pasar
tradisional.

2. TINJAUAN PUSTAJA

In-store logistics terfokus pada semua proses aliran
dalam gerai ritel yang berbasis toko. Outlet
merupakan lokasi transaksi/pertukaran atas produk
yang diperdagangkan tentunya juga terjadinya
pembayaran. Oleh karena itu, ketersediaan produk
memainkan peran utama untuk kegiatan ritel,
sehingga apabila tidak ada produk yang tersedia
berarti tidak ada transaksi pembelian [2]. Operasi in-
store logistics, yang terdiri dari penanganan,
pengaturan, pemesanan dan pengolahan barang
dagangan di dalam toko [8], Namun, relatif sedikit
penelitian yang telah memfokuskan pada operasi
logistik di dalam toko [7], terutama dari perspektif
pelanggan. [In-store logistics yang terdiri dari
penanganan, pengaturan, pemesanan dan pemrosesan
barang dagangan di dalam toko [8].

Ketika pelanggan memutuskan di mana berbelanja
atau apakah akan kembali ke pengecer, kualitas
layanan logistik ternyata menjadi faktor penting [9,
10]. [11] Evaluasi kualitas layanan logistik dari
perspektif pelanggan, namun melakukan ini sebagian
besar dalam konteks Business-to-Business (B2B)
[12]. Sehingga, ketepatan waktu, ketersediaan, dan
kondisi pengiriman menciptakan nilai bagi
pelanggan dan berfungsi sebagai kriteria untuk
evaluasi pelanggan terhadap operasi logistik [12, 14,
15]. Literatur yang ada pada umumnya berfokus pada
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operasi logistik di luar toko (logistics operation
outstore), menghubungkan toko dengan pemasok dan
pelanggannya. Oleh karena itu, fokus pada operasi
logistik yang terjadi di dalam toko (in-store logistics
operation) [8].

Operasi logistik di dalam toko sangat berperan dalam
mempengaruhi pengalaman pelanggan. Dalam kasus
toko ritel, kenyamanan termasuk memasuki dan
meninggalkan toko dengan cepat dan menemukan
barang dagangan dengan mudah. Ini juga mencakup
kemudahan dimana produk dapat diidentifikasi dan
diakses. Tata letak adalah contoh isyarat desain yang
dapat mempengaruhi ekspektasi pelanggan terhadap
kemampuan mereka untuk bergerak secara efisien
melalui toko [16]. Beberapa toko berfokus untuk
menyediakan infrastruktur yang nyaman (misalnya
dengan menggunakan signage, area rekreasi yang
ditunjuk, atau keranjang belanja yang disesuaikan
secara khusus) atau berbagai layanan yang
memfasilitasi proses belanja, seperti layanan
informasi, saran penjualan dan teknologi swalayan
[17, 18, 19].

Stock-outs dan manajemen rak yang efektif
merupakan pengalaman pertama bagi pelanggan dan
disebut sebagai "momen kebenaran pertama" [20].
Manajemen rak mencakup pengisian stok secara
tepat waktu tanpa menghalangi akses ke produk lain,
sehingga kinerja in-store logistics yang tidak baik
sering bermanifestasi melalui apa yang disebut rak
stock-out, yaitu produk yang tidak tersedia bagi
pelanggan meskipun ada persediaan yang cukup di
lokasi pengecer dan pelanggan menganggap stok rak
sebagai stock-out lain, yaitu efek yang serupa [7].

Informasi yang diberikan jelas mempengaruhi
bagaimana pelanggan merasakan layanan ritel.
Dengan informasi yang memadai, pelanggan dapat
membuat keputusan pembelian yang lebih baik [21,
14], yang menciptakan nilai bagi mereka. Pelanggan
pada umumnya sangat menyadari informasi yang
diberikan di dalam toko dan bagaimana toko
menangani keluhan. Dengan demikian, berbagai
jenis  informasi  produk  digunakan dalam
pengambilan keputusan pelanggan, seperti tanggal
penjualan, karakteristik produk, ketersediaan yang
diharapkan, dan informasi pesanan [7]. Disamping
itu, kenyaman berbenja menjadi aspek dan fasilitator
pengalaman berbelanja dapat memiliki pengaruh
yang tidak proporsional terhadap persepsi pelanggan
terhadap toko [22]. Misalnya, jalur checkout dan
waktu tunggu yang terkait, dan ketersediaan alat
bantu belanja seperti bahan kemasan dan keranjang
belanja [23], sechingga dapat secara langsung
mempengaruhi  hasil pelanggan. Pengembalian
barang yang dibeli adalah area lain di in-store
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logistics bisa membuat perbedaan. Pelanggan peduli
tentang pengembalian [24]. Pengembalian barang
adalah barang dagangan atau kemasan yang dapat
dikembalikan yang dibawa kembali ke pengecer [25].
Wadah untuk kemasan ulang, seperti botol kosong,
harus mudah diakses dan bersih, sehingga meja
layanan harus tersedia untuk menerima barang
dagangan yang tidak diinginkan atau rusak.

3.METODOLOGI

Metodologi disajikan melalui pembahasan proses
pengumpulan data yang dilakukan untuk penelitian,
dengan kuesioner yang dikelola melalui survei pada
sejumlah pasar tradisional di Jawa Barat. Penelitian
ini menggunakan non-probability sampling, yaitu
convenience sampling. Ukuran sampel 400
pelanggan pasar tradisional. Ukuran sampel dianggap
representatif karena responden dikumpulkan secara
acak dari 16 pasar tradisional di sekitar Jawa Barat,
Indonesia.

Data ini disurvei untuk menguji validitas dan
reliabilitas dari lima dimensi (persediaan,
pengembalian barang, peralatan belanja, atribut
produk dan informasi). Skala untuk in-store logistics
secara keseluruhan dikembangkan yang bersumber
dari Bouzaabia et al [7]. Skala likert diadobsi melalui
5 jawaban yang merepresentasikan persepsi
responden, yaitu; 1. sangat tidak setuju, 2. tidak
setuju, 3. Netral, 4 setuju, dan 5 sangat sejutu.

Data dianalisis dengan menjalankan First Order
Confirmatory Factor Analysis (FO-CFA) dan Second
Order Confirmatory Factor Analysis (SO-CFA)
menggunakan AMOS-23.

4. HASIL

4.1 Profil Responden

Data dikumpulkan dari 400 responden pelangan
pasar dari 16 pasar tradisional di sekitar Jawa Barat,
Indonesia. Profil responden dari penelitian ini terdiri
dari usia, pendapatan keluarga dan kualifikasi
pendidikan. Mengenai usia responden, 8% kurang
dari 20 tahun, 31% berusia antara 20 dan 30 tahun,
24% berusia antara 30 dan 40 tahun, 23% berusia
antara 40 dan 50 tahun, dan sisanya di atas 50 tahun.
Sekitar, 55% responden memiliki penghasilan
bulanan kurang dari Rp2.500,00, sekitar 36%
memiliki pendapatan antara Rp 2.500.000-Rp
5.000.000, sekitar 8% memiliki pendapatan antara Rp
5.000.000-Rp 7.500.000, dan sisanya berpenghasilan
di atas Rp 7.500.000. Akhirnya, berkaitan dengan
kualifikasi pendidikan responden, 27% memiliki
sekolah menengah atau kualifikasi bawah, 48%
memiliki kualifikasi sekolah menengah, 12%
memiliki kualifikasi diploma III, 12% memiliki gelar
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Diploma IV / Sarjana, dan 2% memiliki gelar
pascasarjana atau lebih tinggi.

4.2 Analisis Reliabilitas

Analisis reliabilitas adalah wuji tingkat stabilitas,
akurasi, konsistensi, dan tingkat homogenitas alat
ukur yang digunakan dalam suatu penelitian.
Pertanyaan yang bagus adalah pertanyaan yang jelas,
mudah dipahami oleh responden, detail, konsistensi
yang tinggi, tidak ambigu, non-kausal; Tentunya dan
bahasa yang digunakan adalah bahasa responden
yang dimaksud. Kuesioner yang baik digunakan
berulang kali tetapi akan mendapatkan jawaban
konsisten dan konsisten dari responden. Uji
reliabilitas diukur dengan menggunakan koefisien
Cronbach Alpha. Keandalannya memuaskan jika
koefisien Cronbach Alpha lebih dari 0,7, sehingga
reliabilitas dikatakan sangat reliabel [26, 27]. Hasil
keandalan logistik toko di pasar tradisional, seperti
yang ditunjukkan pada tabel 1.

Table 1: Reliability Statistics

Number Reliability Statistics

Variable/Dimensions of items (Cronbach’s’

Alpha)
Overall Scale 14 0,935
Stock 2 0,850
Return 2 0,908
Shopping Aid 4 0,908
Product Accessibility 2 0,780
Information 4 0,736

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa nilai-nilai
Cronbach Alpha untuk setiap dimensi serta hasilnya,
menunjukkan hasil yang dapat diandalkan,
sedangkan nilai keseluruhan Cronbach Alpha adalah
0,851. Demikian pula, untuk setiap dimensi, di mana
nilai-nilai Cronbach Alpha di atas 0,7, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa nilai-nilai
Cronbach Alpha di atas 0,7 sangat dapat diandalkan
[26,27].

4.3 Konfirmatori Faktor Analisis
4.3.1 Model First Order Confirmatory Factor
Analysis

Analisis faktor konfirmatori pertama kali digunakan
untuk memperkirakan parameter model dan
memeriksa struktur faktor dari konstruk yang diuji.
Ini dirancang untuk menguji multidimensionalitas
konstruk teoritis. Studi ini menilai faktor struktural
menggunakan AMOS 23.0. AMOS adalah
pemodelan  persamaan  struktural  (Structural
Equation Modelling/SEM), juga disebut 'analisis
jalur' adalah solusi perangkat lunak yang
dikembangkan menggunakan metode standar analisis
multivariat [28]. Model pengukuran analisis faktor
konfirmatori ~ diperkirakan berdasarkan matriks
kovarian menggunakan metode estimasi
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kemungkinan maksimum [29, 30], yang merupakan
pendekatan yang paling umum digunakan dalam
SEM. Dalam pengujian ini digunakan analisis foktor
order pertama (first order confirmatory factor
analysis) dan analisis faktor order kedua (second
order  confirmatory  factor  analysis) untuk
mendapatkan konstruk yang teruji.

Analisis faktor konfirmatori order pertama dapat
diterima (memiliki kesesuaian) dengan hasil (CMIN
= 162,176, df = 56, p = 0,000, Cmin / df = 2.896).
Indeks kecocokan mutlak model pengukuran yang
dapat diterima dengan (RMSEA = 0,057) dengan
indeks tambahan dan GFI = 0,912, AGFI = 0,921,
TLI= 0,950, NFI = 0,926, CFI = 0,932, IFI = 0932,
RFI = 0,901, [30]. Seperti yang ditunjukkan pada
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Dari hasil beberapa modifikasi terhadap uji
kecocokan model terhadap in-store logistics
menunjukkan nilai chi-square (x*) untuk model yang
diteliti diperoleh p-value: 0,000. Dilihat dari p-value
lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa uji *
signifikan. Disamping itu terdapat beberapa ukuran
kesesuaian (fit index) yang untuk semua ukuran
kesesuaian, dengan model teori.

Disamping itu dari kriteria goodness of fit indexes
lainnya menunjukkan hasil di atas atau sama dengan
ukuran kesesuaiang yang ditetapkan, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
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model first order confirmatory analysis semua
variable laten yang digunakan dalam penelitian ini
dibentuk berdasarkan konsep teoritis dengan
beberapa  indikator atau  manifest  seperti
ditunnjukkan pada gambar 1. Jadi validitas konstruk
memberikan kepercayaan bahwa ukuran indikator
yang diambil dari sampel menggambarkan skor
sesungguhnya di dalam populasi. Validitas konstruk
ini diukur melalui 4 (empat) ukuran validitas
konstruk, yaitu; convergent validity, variance
extracted, construct reliability dan discriminant
validity.

4.3.1.1 Validiti Konvergen (convergent validity)

Indikator konstruk harus menyatu atau berbagi
proporsi varians yang tinggi, dan ini disebut validitas
konvergen. Untuk mengukur validitas konstruk dapat
dilihat dari nilai loading factor-nya. Loading factor
yang signifikan dapat bernilai tinggi. Lebih jauh lagi,
hasil dari estimasi standardized regression weights
untuk in-store logistics seperti yang ditunjukkan pada

Tabel 2.
Tabel 2. Standardized Regression Weights:
(Group number 1 - Default model)

Estimate
SS2 <--- Stock 0,867
SS1 <--- Stock 0,856
RT2 <emm Return 0,879
RT1 <emm Return 0,945
SC4 <--- Shopping_Aid 0,751
SC3 <--- Shopping Aid 0,792
SC2 <--- Shopping_Aid 0,931
SCl1 <--- Shopping_Aid 0,921
PT2 <--- Product Accessebility 0,929
PT1 <--- Product Accessebility 0,698
INF4 <emm Information 0,680
INF1 <-m- Information 0,966

Tabel 2 menunjukkan bahwa semua indikator
signifikan secara statistik dari factor loading nya.
Dan, nilai factor loading sudah di atas 0,50. Factor
loading harus sama dengan 0,50 atau lebih dan
idealnya harus 0,70 [32]. Di sisi lain, [31]
mengatakan bahwa factor loading harus sama dengan
0,30 atau lebih untuk ukuran sampel minimal 350
responden. Yang berarti, bahwa untuk analisis lebih
lanjut tidak dapat dihapus.

4.3.1.2 Variance Extracted, Construct Reliability
and Discriminant Validity
Dalam analisis faktor konfirmatori, rata-rata
persentase varian diekstraksi (Average Variance
Extracted/AVE) antara item atau satu set indikator
konstruk  laten sebagai ringkasan indikator
konvergen. Dalam in-store logistics  dapat
disimpulkan bahwa semua konstruk memenuhi
kriteria AVE> 0,50. Ini menunjukkan bahwa
konvergen sudah baik. [32] Nilai AVE masing-
masing konstruk setidaknya 0,50. [33] Nilai AVE di
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atas 0,7 dianggap sangat baik, sementara tingkat 0,5
dapat diterima. [32] Nilai AVE sama dengan atau di

atas 0,50. Kondisi ini menunjukkan bahwa
konstruksinya  adalah ~ untuk  menunjukkan
konvergensi sudah baik dan dapat diterima.

Sebagaimna ditunjukkan pada Tabel 3

Table 3 Nilai Perbandingan dari Average Variance
Extracted, Construct Reliability dan Construct

Validity
) ) Ave.rag ¢ Construct  Discriminant
Dimensi Variance Reliabili Validi
Extracted iy anw
Persediaan (stock) 0,742 0,915 0,862
Pengembalian 0,833 0,950 0,913
(return)
Peralatgn Be.lanja 0,727 0,950 0,852
(shopping-aid)
Aksesibilitas
Produk (product 0,675 0,876 0.822
accessebility)
Informasi 0,698 0,537 0,835

(information)

Construct Reliability adalah salah satu indikator
validitas konvergen. Dari hasil construct reliability
menunjukkan bahwa semua konstruk laten memiliki
keandalan yang tinggi, yaitu, persediaan (stock),
pengembalian (return), dan peralatan belanja
(shopping aid), dimana masing-masing memiliki
nilai CR adalah 0,742, 0,833 dan 0,727 yang berada
di atas 0,70 (dibutuhkan baik), kecualai konstruk
aksesibilitas produk (product accessibility) dan
informasi (information) yang memiliki nilai 0,675
dan 0,698 di bawah 0,70 (sesuai kebutuhan), namun
dapat menjadi baik [32, 33, 34]. Seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 3.

Selanjutnya, pengukuran nilai validitas diskriminan,
nilai ini mengukur sejauh mana konstruk benar-benar
berbeda dari konstruksi lainnya. Nilai tinggi validitas
diskriminan memberikan bukti bahwa konstruknya
unik dan dapat menangkap fenomena yang sedang
diukur. Cara pengujiannya adalah dengan
membandingkan nilai kuadrat dari rata-rata varians
yang diekstrak (/4VE) dengan nilai korelasi antara
konstruk. Hasil validitas diskriminan dapat diterima
jika lebih besar dari korelasi antara konstruk [32].
Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Korelasi antara Konstruk

Pembangunan Berkelanjutan Menuju Kemandirian Bangsa

Peralatan  Aksesibilitas

Dimensi Persediaan Pengembalian  Belanja Produk Informasi
(stock) (return) (shopping- (product (information)
aid) accessebility)
(product

accessebility)
Informasi

(information) 0,791 0,734 0,754 0,713 0,768

Peralatan  Aksesibilitas
Persediaan Pengembalian  Belanja Produk
(stock) (return) (shopping- (product
aid) accessebility)

. . Informasi
Dimensi

(information)

Persediaan
(stock)
Pengembalian

0,812

retarn) 0,773 0,846
Peralatan

Belanja 0,782 0,793 0,721
(shopping-aid)

Aksesibilitas 0,695 0,679 0,765 0,675

Produk

Dari tabel 4, dapat disimpulkan bahwa korelasi untuk
konstruk (persediaan, pengembalian, dan peralatan
belanja) lebih tinggi daripada korelasi antara
konstruk lain, dan ini menunjukkan validitas
konvergen yang baik. Sementara untuk konstruk
aksesibilitas produk dan informasi menunjukkan
validitas konvergen yang kurang baik, karena
korelasi untuk kontruk lebih rendah dari korelasi
antara konstruk lai. Oleh karena itu, nilai korelasi
konstruk yang lebih rendah daripada korelasi antara
konstruk  lain  harus dihilangkan, dan ini
menunjukkan bahwa kedua konstruk ini memiliki
validitas konvergen yang kurang baik dan kurang
berarti, maka kedua t konstruksi harus dihapus untuk
analisis selanjutnya [32, 34].

4.3.2 Model Second Order Confirmatory Factor
Analysis

Hasil first order confirmatory factor analysis
dilakukan pengujian dengan model second order
confirmatory  factor analysis. Hasil analisis
konfirmatori second order untuk masing-masing
indikator konstruk first order untuk setiap
variabelnya dapat dilihat pada gambar 2.

In_Store
Logistics

Gambar 2 Hasil Second order confirmatory factor analysis

Analisis faktor konfirmatori order kedua dapat
diterima (memiliki kesesuaian) dengan hasil (CMIN
= 2.878). Indeks kecocokan mutlak model
pengukuran yang dapat diterima dengan (RMSEA =
0,072) dengan indeks tambahan dan GFI = 0,92,
AGFI = 0,94, TLI = 0,950, NFI = 0,93, CFI1 = 0,95,
IFI =094, RFI = 0,93, [30].
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Pengujian validitas second order struktur faktorial in-
store logistics merupakan 8 item skala untuk
mengukur persediaan (stock), pengembalian (return)
dan peralatan belanjar (shopping aid). Dari hasil
pengujian sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2,
diketahui model fit indek untuk semua variabel telah
memenuhi kriteria model fit. Hasil tersebut
merupakan proses modifikasi yang didasarkan pada
hasil output modification index (MI), dimana terdapat
beberapa nilai modification index yang besar yang
berhubungan dengan error kovarian. Ukuran
kesesuaian didasarkan atas ukuran yang distandarkan
[35].

5.PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menemukan bahwa skala in-store
logistics dalam konteks pasar tradisional di Jawa
Barat, Indonesia, terdiri atas 3 (tiga) dimensi, yang
terdiri dari; persediaan (stock), pengembalian
(return) dan peralatan belanjar (shopping aid). Hasil
tersebut diperoleh melalui pengujian analis faktor,
temuan ini menunjukkan bahwa persediaan menjadi
salah satu dimensi penting dalam in-store logistics,
hal ini menunjukkan bahwa apabila tidak tersedia
barang maka tidak terjadi transakan [3, 9, 8]. Hal
yang sama juga untuk dimensi pengembalian
(return), pelanggan akan merasa puas apabila terjadi
ketidak sesuaian barang dibeli dapat ditukarkan.
Pengembalian barang yang dibeli adalah area lain di
in-store logistics bisa membuat perbedaan.
Pelanggan peduli tentang pengembalian [24].
Pengembalian barang adalah barang dagangan atau
kemasan yang dapat dikembalikan yang dibawa
kembali ke pengecer [25].

Peralatan belanja menjadi hal penting dalam fokus
pelanggan, dan salah satunya adalah mendorong
kemudahan untuk mendapatkan barang dagangannya
[16, 17, 18,19]. Sehingga peralatan belanja menjadi
pending dalamd proses mendapatkan produk yang
dibeli dan membawanya hingga sampai ke tenpat
tujuan. Peralatan belanja dapat berupa jalur checkout
dan waktu tunggu yang terkait, dan ketersediaan alat
bantu belanja seperti bahan kemasan dan keranjang
belanja [23], sechingga dapat secara langsung
mempengaruhi hasil kepuasan pelanggan.
Dimensi-dimensi tersebut menunjukkan tingkat
validitas yang tinggi baik melalui convergent
validity, variance extracted, construct reliability dan
discriminant validity melalui analisis first-order
confirmatory factor analysis. Hasil yang menujukkan
ukuran valid sehingga dimensi yang dapat digunakan
dalam mengukur in-store logistics pada pasar
tradisional [ 33, 31, 32,33].

Hasil second order confirmatory factor analysis
menunjukkan bahwa konstruk in-store logistics pasar

Pembangunan Berkelanjutan Menuju Kemandirian Bangsa

tradisional terdiri dari 3 (tiga) dimensi, persediaan
(stock), pengembalian (return) dan peralatan belanjar
(shopping aid). menunjukkan ukuran kesesuain yang
baik (good fit indexes) [35]. Namun demikian,
konstruk in-store logistics ini perlu diukur dengan
melihat tingkat kontribusinya, terutama berkaitan
dengan tingkat kepuasan dan loyalitas dari para
pelanggan pasar tradisional. Oleh karena itu,
mengetahui kapabilitas dinamis dari para pedagang
menjadi hal yang penting juga [36], menyebutkan
pengukuran kapabilitas dinamis para pedagang pasar
tradisional dapat dilakukan melalui; kapabilitas
kepekaan, kapabilitas  dayaserap, kapabilitas
integrase dan kapabilitas inovasi.

Meskipun ukuran sampel dari penelitian ini adalah
tidak kecil (ukuran sampel 400 dari para pelanggan
pasar tradisional di 16 kota/kabupaten di Jawa Barat).
Namun, hal itu tidak dapat digeneralisasi untuk pasar
tradisional secara keseluruhan. Karena terdapat
beberapa pasar tradisional telah berubah menjadi
pasar tradisional yang modern dan telah
mendapatkan sertifikasi SNI (Standar Nasional
Indonesia), sehingga model in-store logistics berbeda
dengan padar tradisional yang umum, oleh karena itu
model ini tidak berlaku untuk pasar tradisional yang
dikelola secara modern. Pasar tradisional yang
modern merupakan pasar yang dikerjasamakan dan
manajemen pengelolaan seperti pasar-pasar modern
pada umumnya. Selain itu, meskipun model yang
dikembangkan ditemukan memiliki  validitas
konvergen yang baik, manun pengukuran model fit
dan statistik yang diamati dalam model persamaan
struktural, hasilnya juga tidak bisa secara otomatis
untuk semua pasar tradisional.

6. KESIMPULAN

Konstuk in-store logistics hasil validasi instrument
pada pasar tradisional menunjukkan hasil bahwa
skala untuk mengukurnya dengan melalui tiga
dimensi, yaitu; persediaan (stock), pengembalian
(return) dan peralatan belanja (shopping aid).
Pengertian persediaan (stock) merupakan kondisi
dimana apabila tidak tersedia barang maka tidak akan
terjadi transaksi, kemudian pengembalian (return)
berkaitan dengan kesediaan pedagang dalam
menerima pengembalian barang yang dibeli apabila
terjadi ketidak sesuaian baik dalan jenis, jumlah dan
kualitas. Dan yang terakhir berkaitan dengan
peralatan belanja (shopping aid) yang merupakan
perlengkapan pada saat pembeli membeli barang
yang meliputi pembungkusan, pengangkutan ke
tempat parkit dan perlindungan barang dagangan
yang  dibeli dari  kerusakan pada  saan
pengangkutannya.
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Oleh karena itu, dalam mengukur in-store logistic

menurut

persepsi para pelanggan pada pasar

tradisional, peneliti menyarankan menggunkan akala
tersebut. Mengingat salah satu kelemahan dari pasar
tradisional dibandingkan dengan pasar modern
adalah berkaitan dengan ketersediaan barang, dan
ketersediaan barang menjadi salah satu faktor
kepuasan dan kesetiaan pelanggan.
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